BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan karakteristik responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Pemantu Desa Maninili Utara mayoritas responden memiliki usia dewasa
awal ( 26-35 tahun ). Responden yang tidak bekerja menjadi mayoritas dari
pada responden yang bekerja. Mayoritas pendidikan responden adalah
responden yang memiliki pendidikan rendah ( SD dan SMP ).

Berdasarkan hasil analisis bivariate menggunakan uji chi-
square ( Fisher exact ) didapatkan bahwa ada 3 variabel yang memiliki
hubungan signifikan dengan ketidakpatuhan pemberian imunisasi lengkap
yaitu pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga. Sedangkan, terdapat dua
variabel yang tidak memiliki hubungan signifikan dengan ketidakpatuhan
pemberian imunisasi lengkap.

B. Saran

1. Puskesmas
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi puskesmas yang
dapat meningkatkan kepatuhan masyarakat untuk memenuhi imunisasi
lengkap sehingga cakupan imunisasi di masyarakat dapat merata.

2. Institusi pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan penambah pengetahuan
mengenai faktor-faktor ketidakpatuhan dalam pemberian imunisasi
sehingga nantinya dapat lebih dikembangkan lagi.

3. Peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode
penelitian yang lain misalnya dengan menggunakan desain kualitatif atau
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dengan meniliti faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap
ketidakpatuhan pemberian imunisasi lengkap misalnya kepercayaan,
kebudayaan atau dapat berupa minat responden dalam memberikan
imunisasi lengkap, karena di Desa Maninili Utara masih banyak
responden yang kurang minat dalam memberikan imunisasi serta

kepercayaan mereka yang masih dipengaruhi oleh paham masa lalu.



